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ABSTRAK

DIRAWATI.  2019.  “  Keefektifan  Model  Pembelajaran  Matematika  Cooperative  

Learning   Tipe STAD Melalui Pemanfaatan Alat Peraga Matematika Pada Materi 

Logaritma Siswa  Kelas  X SMK Negeri  3  Pangkep.”  Skripsi.  Jurusan  Pendidikan 

Matematika. Sekolahtinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan  (STKIP) Andi Matappa. 

(Dibimbing Oleh Firdha Razak  dan A. Yunarni Yusri ) 

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui  hasil  belajar  siswa sebelum dan 
sesudah penggunaan model pembelajaran matematika cooperative learning tipe STAD 
melalui pemanfaatan alat peraga matematika pada materi logaritma di kelas X SMK 
Negeri  3  Pangkep.  Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  kuantitatif  jenis  pre-
eksperimen  terhadap 5 subjek penelitian yang merupakan siswa kelas X SMK Negeri 3 
Pangkep tahun ajaraan 2019/2020 metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
memberikan angket kepada  kelas X Desain Pemodelan Informasi Bangunan (DPIB). 
Sedangkan metode observasi digunakan digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 
RPP.  Instrument  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  angket  respon  sisa 
terhadap model pembelajaran matematika tipe STAD melalui pemanfaatan alat peraga 
matematika. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif dan analisis inferensial .

Dari hasil analisis deksriptif dapat dilihat hasil belajar siswa yaitu 88,74 siswa tuntas 
sehingga memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yakni 85% dari jumlah siswa. Hasil 
pengamatan persentase aktivitas memperoleh nilai 83%. Hasil angket respon siswa 
memperoleh nilai yaitu 86% dan nilai pada rerata pelaksanaan pengelolaan kegiatan 
pembelajaran  memperoleh  nilai  3,8   berada  pada  kategori  baik.  Berarti  dengan 
menggunakan  model  pembelajaran  cooperative  learning tipe  STAD  melalui 
pemanfaatan alat peraga lebih efektif digunakan dalam proses belajar mengajar 

Kata Kunci:  Keefektifan, Model Pembelajaran STAD dan Alat Peraga 
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  merupakan  kebutuhan  manusia  selama  hidup  yang  terjadi 

secara  alami  pada  lingkungan  sekitar  maupun  khusus  untuk  tujuan 

pendidikan.Pendidikan  juga  merupakan  suatu  cara  yang  ditempuh  untuk 

memperoleh  suatu  pengetahuan  (ilmu),  sedangkan  ilmu  sudah  menjadi  suatu 

keharusan  bagi  manusia  untuk  dapat  mencapai  kemajuan  dalam  kehidupan 

diberbagai bidang. Adapun salah satu faktor yang menentukan kualiatas sumber 

daya manusia,Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan  melalui  penyempurnaan  kurikulum.  Penerapan  kurikulum  2013 

diharapkan bisa berjalan secara optimal untuk menigkatkan kualitas pendidikan 

terutama pada mata pelajaran matematika.

Matematika  merupakan salah satu mata pelajaran dan sebagai ilmu dasar yang 

baik sebagai alat bantu, sebagai pembimbing pola pikir, maupun sebagai Pembentuk 

sikap,  maka  dari  itu matematika diharapkan dapat dikuasai oleh siswa di sekolah. 

Mengajar matematika merupakan kegiatan pengajar agar   siswanya belajar  untuk 

mendapatkan keterampilan, kemampuan,  dan  sikap tentang matematika. 

Besarnya peran matematika dalam kehidupan ternyata tidak diimbangi dengan 

minat siswa untuk belajar matematika. Banyak kalangan menyatakan bahwa minat
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siswa untuk belajar matematika masih rendah dan  Pada umumnya, anak-anak juga 

mengalami  kesulitan  memahami  materi-materi  pelajaran yang  disampaikan  guru 

terutama pada pelajaran matematika sehingga  Mereka membutuhkan waktu yang lebih 

lama untuk memahami materi dibanding dengan teman-teman sebayanya yang normal. 

Menurut  Makmun (Latifah,2013)  “Kesulitan  belajar  adalah  suatu kejadian  atau 

peristiwa  yang menunjukkan bahwa dalam mencapai  tujuan pengajaran, sejumlah 

siswa mengalami kesulitan dalam menguasai secara tuntas bahan yang diajarkan atau 

dipelajari”. Sebagian besar siswa juga menganggap matematika sebagai mata pelajaran 

yang menakutkan dan membosankan.  Materi matematika dirasakan sebagai beban 

yang harus dingat, dihafal, dan tidak dirasakan maknanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini  akan berdampak pada rendahnya aktivitas dan prestasi  belajar matematika 

siswa.

Untuk menghilangkan kesan negatif yang sudah melekat pada siswa, guru harus 

inovatif dan kreatif dalam memilih strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang 

tepat  dan  sesuai  dengan  kondisi  siswa  dan  penyampaian  materi  yang  diajarkan, 

sehingga  pembelajaran  menjadi  menyenangkan  dan  penyampaian  materi  yang 

diajarkan tersampaikan dengan mudah.

Suasana belajar yang menyenangkan dapat menimbulkan minat dan motivasi 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Guru harus dapat memfasilitasi anak agar 

berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki secara optimal dan membuat siswa 

aktif dalam belajar sehingga pada akhirnya tujuan utama dari pembelajaran matematika 

dapat tercapai. 
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Pembelajaran  matematika  sekolah  sejauh  ini  masih  didominasi  oleh 

pembelajaran konvensioal. Siswa diposisikan sebagai objek, siswa dianggap tidak tahu 

apa-apa, sementara guru memposisikan diri sebagai yang mempunyai pengetahuan. 

Banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika karena 

selama ini metode pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung. Secara 

otomatis, hanya siswa yang memiliki kecenderungan untuk aktif saja yang akan maju 

dan berkembang sedangkan siswa yang belum aktif akan menerima begitu saja yang 

diberikan oleh guru, sehingga proses belajar mengajar kurang efektif dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari akan kurang dipahami dan dilaksanakan. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang dapat membuat peserta didik belajar aktif dan 

berfikir  kritis  sehingga  paham  akan  materi  yang  disampaikan  dan  dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan  observasi  lapangan  yang  telah  dilakukan  pada  saat  Praktik 

Pengenalan Lapangan (PPL) di SMK Negeri 3 Pangkep diperoleh keterangan bahwa 

guru  sudah  berusaha  melakukan  perbaikan  yang  terbaik  terhadap  pelaksanaan 

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa sesuai dengan 

tuntutan  kurikulum. Namun masih terdapat beberapa hal yang perlu ditindak lanjuti 

seperti cara mengajar guru harus lebih ditingkatkan dan lebih kreatifitas dalam memilih 

model pembelajaran yang hendak di terapkan pada proses pembelajaran, karena pada 

umumnya guru hanya menggunakan  model pembelajaran langsung saja  karena model 

pembelajaran ini sangat mudah untuk diterapkan. Sehingga, ketika kita tinjau dari 

keterlaksanaan pembelajarannya yang bersifat monoton  atau pembelajaran satu arah 
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akan bedampak besar  terhadap aktivitas  siswa seperti  kurangnya komunikasi  atau 

feedback antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, sehingga aktivitas siswa ikut 

terganggu  karena  kurangnya  kesiapan  siswa  dalam  menerima  pelajaran,acuh  tak 

acuh,tidak fokus dan masih banyak lagi hal-hal yang lain yang dapat memicu siswa 

dalam ketidaksiapan siswa untuk menerima pelajaran yang diberikan sehingga siswa 

yang pintar menjadi pintar dan siswa yang kurang aktif semakin malas sehingga respon 

atau tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran tidak efektif, dan masih banyak 

sekali faktor-faktor yang harus di perhatikan dan ditingkatkan oleh seorang guru dalam 

memilih model dalam mengajar  sehingga  ketika model dan metodenya sesuai dengan 

pembelajarannya  maka  akan  berdampak  besar  terhadap  hasil  belajar.keberhasilan 

belajar  dapat  dilihat  dari  tercapainya  tujuan-tujuan  pembelajaran  dan  tujuan 

instruksional. 

Untuk  mengatasi  hal  tersebut  peneliti  ingin  memberikan  alternatif 

pembelajaran  yang  tepat,  salah  satunya  adalah  model  pembelajaran  kooperatif 

dipadukan dengan menggunakan alat peraga. Model pembelajaran kooperatif selain 

membantu  siswa  menumbuhkan  keterampilan  kerjasama  dalam  kelomponya  dan 

melatih  siswa dalam berfikir  kritis  sehingga kemampuan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran yang disampaikan dapat meningkat. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk bekerja sama dalam sebuah tim untuk mengatasi sebuah masalah 

yang  diberikan,  guna  mencapai  tujuan  yang  sama.  Pada  model  pembelajaran  ini 

terdapat dua faktor penting, yaitu tujuan kelompok dan tanggung jawab kelompok yang 
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mampu membuat siswa yang  berada di dalam kelompoknya tidak hanya brertanggung 

jawab terhadap kelompoknya malainkan terhadap  dirinya sendiri. Tujuan kelompok 

menjadi penting untuk memotivasi siswa lain yang ada di kelompoknya agar saling 

peduli pada pembelajaran sebagaimana  peduli pada proses pembelajarannya sendiri. 

Sementara itu tanggung jawab kelompok menuntut setiap siswa untuk berkontribusi 

terhadap keputusan dan penyelesaian yang diambil dalam kelompoknya. Satiap siswa 

dituntut untuk memberikan yang terbaik untuk mencapai tujuan kelompok. Kedua 

faktor ini memungkinkan tidak terjadi dominasi oleh satu siswa dalam menyelesaikan 

masalah dalam kelompok.

Salah  satu  model  pembelajaran  kooperatif  yaitu  tipe  Student  Team 

Achievement Division  (STAD). Dengan model pembelajaran tipe STAD siswa 

diberi  kesempatan  bekerja  sama  dalam  kelompok-kelompok  kecil  yang 

heterogen yang terdiri dari 4-5 orang siswa sehingga siswa dapat  menyelesaikan 

atau  memecahkan  suatu  masalah  secara  bersama-sama,  diharapkan  melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa berani untuk mengungungkan 

pendapat sehingga mampu meningkatkan aktifitas siswa dalam kelas.

Pengajaran  dengan  menggunakan  alat  peraga  juga  akan  dapat 

memperbesar perhatian siswa terhadap pengajaran yang dilangsungkan, karena 

mereka terlibat aktif dalam pengajaran yang dilaksanakan. Dengan bantuan alat 

peraga sehingga konsentrasi belajar dapat lebih ditingkatkan. Alat peraga dapat 

pula membantu siswa untuk berfikir logis dan sistematis, sehingga mereka pada  

akhirnya memiliki pola pikir yang diperlukan dalam mempelajari matematika.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian  yang  berjudul  “Keefektifan  Model  Pembelajaran  Matematika 

Cooperative Learning Tipe STAD Melalui Pemanfaatan Alat Peraga Matematika 

di SMK Negeri 3 Pangkep” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:

1. Seberapa besar  hasil  belajar  siswa kelas  X SMK Negeri  3  Pangkep yang 

diajar menggunakan model pembelajaran matematika Cooperative Learning  

tipe STAD melalui alat peraga  matematika?

2. Bagaimana  aktivitas  siswa  kelas  X  SMK  Negeri  3  Pangkep  yang  diajar 

menggunakan model pembelajaran matematika  Cooperative Learning  tipe 

STAD melalui alat peraga  matematika? 

3. Bagaimana  respon  siswa  kelas  X  SMK  Negeri  3  Pangkep  yang  diajar  

menggunakan model pembelajaran matematika  Cooperative Learning  tipe 

STAD melalui alat peraga  matematika?

4. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran kelas  X SMK Negeri  3  Pangkep 

yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran  matematika  Cooperative  

Learning tipe STAD melalui alat peraga  matematika?

5. Apakah model pembelajaran matematika Cooperative Learning tipe STAD 

melalui alat peraga matematika  efektif diterapkan di kelas X SMK Negeri 3 

Pangkep?
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Keefektifan 

Pardomuan N.J.M. Sinambela (78:2008) mengemukakan pendapatnya bahwa:
Pemebelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari 
sedi tujuan pembelajaran dan prestasi siswa yang maksimal, sehingga yang merupakan 
indicator  keefektifan  pembelajaran  berupa  (1)  ketercapaian  kuantitas  belajar;  (2) 
ketercapaian keefektifa aktivitas siswa yaitu pencapaian waktu ideal yang digunakan 
siswa  untuk  melakukan  setiap  kegiatan  termuat  dalam rencana  pembelajaran;  (3) 
ketercapaian efektifitas kemampuan guru mengelola pembelajaran; serta (4) respon 
siswa terhadap pembelajaran yang positif.

Berdasarkan  pendapat  diatas,  maka  kriteria  keefektifan  pembelajaran  yang 

digunakan dalma penelitian ini adalah apabila keempat aspek yang meliputi : (1) hasil 

belajar  siswa tuntas,  dengan aspek ketuntasan belajar  terpenuhi;  (2)  respon siswa 

terhadap  pembelajaran  positif;  (3)  aktifitas  siswa  dlam  pembelajaran  baik;(4) 

keterlaksanaan pembelajaran. 

Dalam  proses  belajar  mengajar  agar  dapat  didapatkan  suatu  hasil  yang 

maksimal maka diperlukan suatu teknik pembelajaran yang efisien dan efektif sehingga 

tidak menghabiskan waktu yang lama dan kadang hasilnya kurang memuaskan, apalagi 

untuk siswa yang mengikuti program akselerasi yang waktu belajarnya relatif lebih 

cepat dibanding dengan siswa yang duduk di kelas regular. Keefektifan berasal dari 

kata efektif, kamus besar bahasa Indonesia memaparkan efektif berarti :
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a. Ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya)

b. Dapat membawa hasil;guna;berhasil

Sedangkan keefektifan berarti :

a. Keadaan berpengaruh,hal berkesan

b. Keberhasilan usaha atau tindakan

Menurut  Wiji  Suwarno  (Suhartina,  2017:6)  pengajaran  efektif  adalah 

pengajaran yang mampu  melahirkan proses  pembelajaran yang berkualitas,  yaitu 

proses  belajar  yang  melibatkan  partisipasi  peserta  didik  secara  intensif.  Menurut 

Syuaeb Kurdi Dan Abdul Aziz (Suhartina, 2017:7) pembelajaran dikatakan efektif jika 

peserta didik mengalami berbagai pengalaman baru  (new experience) dan perilakunya 

berubah menuju ke titik akumulasi kompetensi yang diharapkan.

Dari  penjelasan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  keefektifan  pembelajaran 

diukur dari tingkat pencapaian siswa yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa setelah 

mendapatkan materi pembelajaran. 

Keefektifan proses pembelajaran berarti setelah mengalami proses belajar siswa 

dapat mencapai tujuan instruksional dan usaha atau aktifitas yang dilakukan siswa 

tersebut mempunyai ketepatan atau kesesuaian dengan tujuan yang telah ditentukan. 

Pencapaian tujuan tersebut ditandai dengan adanya penilaian terhadap hasil belajar 

siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Semakin baik hasil yang dicapai 

maka siswa dapat  dikatakan bahwa proses  pembelajaran tersebut  semakin efektif. 

Menurut Suhartina (2017:7) Adapun indikator yag dapat dilihat untuk menentukan 

apakah pembelajaran itu berhasil atau tidak dapat dilihat dari dua segi yaitu :
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a. Keberhasilan guru dalam  mengajar, yaitu menyangkut sejauh mana tujuan 

pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai.

b. Keberhasilan  siswa  dalam belajar,  yaitu  mengungkapkan  sejauh  mana 

tujuan  atau  yang  sering  disebut  dengan  ketuntasan  belajar   dilakukan 

dengan tes dalam bentuk essay.

Berdasarkan  uraian  diatas  maka  indikator  keefektifan  pembelajaran  matematika 

dengan menggunakan alat peraga dalam penelitian ini ditinjau dari empat aspek, yaitu:

a. Keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran adalah kemampuan guru mengelola 

pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang baik dengan 

memungkinkan  siswa  dapat  belajar  secara  nyaman.  Kemampuan  guru 

mengelola  pembelajaran  adalah  keterampilan  guru  dalam  menerapkan 

serangkaian  kegiatan  pembelajaran  yang  direncakan  dalam  rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Dalam keterlaksanaan  pembelajaran  guru  merupakan  salah  satu 

faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah 

diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas yang mempunyai peran 

penting dalam proses pembelajaran. Untuk keperluan analitis tugas adalah 

pengajar, maka kemampuan guru yang banyak hubungan dengan usaha 

meningkatkan  proses  pembelajaran  dapat  diguguskan  ke  dalam  empat 

kemampuan yaitu menurut Sanjaya ( Suhartina, 2017:9)
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- Merencanakan program belajar mengajar

- Melaksanakan  dan  memimpin/mengelola  proses  belajar 

mengajar

- Menilai kemajuan proses belajar mengajar

- Menguasai  bahan  pelajaran  dalam  pengertian  menguasai 

bidang studi atau mata pelajaran yang dipegangnya.

Walaupun keempat  fungsi itu merupakan kegiatan terpisah, namun 

keempatnya  harus  dipandang  sebagai  lingkaran  kegiatan  yang  saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya. Disamping itu juga, terdapat upaya 

guru untuk membelajarkan siswa dalam keterlaksanaan pembelajaran yang 

maksimal  menurut  Dimyanti  dan  Mudjono  (Suhartina,  2017:9) 

menguraikan upaya guru dalam membelajarkan siswa sebagai berikut :

- Menyelenggarakan tertib belajar di sekolah membina disiplin 

belajar dalam tiap kesempatan

- Membina belajar tertib pergaulan

- Membina tertib lingkungan sekolah

Berdasarkan  uraian  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa 

keterlaksanaan  pembelajaran  adalah  kemampuan  guru  dalam 

melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

alat peraga untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kriteria  keberhasilan 

keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian  ini dikatakan efektif apabila 

konversi  nilai  rata-rata  setiap  aspek  pengamatan  yang  diberikan  oleh 
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peneliti  pada setiap pertemuan berada pada kategori  baik.  Aspek yang 

diamati  keterlaksanaan  pembelajaran  dalam  penelitian  ini  disesuaikan 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Aktivitas siswa 

Menurut  sanjaya  (Suhartina,  2017:10)  aktivitas  adalah  segala 

perbuatan yang sengaja dirancang oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan 

belajar siswa seperti  kegiatan diskusi,  demonstrasi,  simulai,  melakukan 

percobaaan dan lain sebagainya.

Aktivitas belajar matematika adalah suatu proses komunikasi antara 

siswa dan guru atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan 

akademik  ,  sikap,  tingkah  laku  dan  keterampilan  yang  dapat  diamati 

melalui  perhatian  siswa,  kesungguhan  siswa,  kedisiplinan  siswa, 

keterampilan siswa dalam bertanya dan menjawab.

Aktivitas siswa yang dimaksud adalah dalam penelitian ini adalah 

proses belajar mengajar antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, 

yang menghasilkan perubahan tingkah laku selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan alat peraga. Kriteria  keberhasilan aktivitas siswa 

dalam penelitian  ini dikatakan efektif apabila berada pada kategori baik 

sekurang-kurangnya mencapai skor paling sedikit  50 siswa terlibat aktif 

dalam  proses  pembelajaran  baik  aktivitas  yang  bersifat  fisik  maupun 

mental.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  pre  eksperimental.  Pada  penelitian  ini,  peneliti 

bermaksud memberikan  perlakuan  terhadap subjek  peneliti untuk mengetahui efek 

dari  perlakuan  tersebut.  Perlakuan  yang  dimaksud  adalah  memberikan  pelajaran 

matematika melalui pemanfaatan alat peraga. Dalam penelitian pra eksperimen tidak 

dilibatkan variabel kontrol, sehingga dalam penelitian ini tidak terdapat kelas kontrol.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Menurut  Sugiyono  (1999)  yang  dikutip  kembali  V.  Wiratna  Sujarweni 

(2014:86)  “variabel  penelitian  adalah  sesuatu  hal  yang  berbentuk  apa  saja  yang 

diterapkan oleh peneliti oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah:

a. Variabel Bebas (independen)   merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau  yang  menjadi  sebab  perubahannya  atau  timbulnya  variabel 

dependen.” (V. Wiratna Sujarweni,2014:86)

Variabel  bebas dalam penelitian ini  adalah model pembelajaran STAD 

melalui pemanfaatan alat peraga matematika.
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b. Variabel Terikat (dependen) 

 Variabel  dependen  merupakan variabel  yang dipengaruhi  atau  akibat, 

karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keefektifan yang terdiri dari 

hasil   belajar  siswa,  respon  siswa,  aktivitas  siswa,  dan  keterlaksanaan 

pembelajaran,  model pembelajaran  Cooperative Learning   tipe  Student  

Teams Achievement Division (STAD)

2. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Pada penelitian ini, 

peneliti bermaksud memberikan perlakuan terhadap subjek peneliti untuk mengetahui 

efek dari perlakuan tersebut. Perlakuan yang dimaksud adalah memberikan pelajaran 

matematika berkaitan pemanfaatan melalui alat peraga. Dalam penelitian eksperimen 

semu tidak terdapat kelas kontrol.

Desain penelitian yang digunakan yaitu dalam bentuk pra-Eksperimen (Pra 

Eksperimental  Design)  desain ini  adalah “one group pretest-postest”  yaitu  desain 

penelitian dengan melakukan observasi pertama (pretest) yang meungkinkan peneliti 

menguji perubahan-perubahan yang terjadi pada observasi kedua (posttest).

Adapun model desainnya sebaga berikut:

Pretest Perlakuan posttest

O1 X O2



52

Keterangan:

O1 =  Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen ( tes pengukuran  

     awal)

X = Eksperimen

O2  = Observasi setelah eksperimen (tes pengukuran akhir)

Desain pada penelitian ini adalah one group pretest-posttest design. Menurut 

Gall & Brog 2003 (Ramlah, 2016:27) ada tiga langkah dalam penelitian ini, yaitu : (1) 

pelaksanaan pretes untuk mengukur variabel terikat, (2) pelaksanaan perlakuan atau 

eksperimen,  (3)  pelaksanaan  posttes  untuk  mengukur  hasil  atau  dampak terhadap 

variabel  terikat.  Dengan  demikian,  dampak  perlakuan  ditentukan  dengan  cara 

membandingkan skor hasil pretest dan posttes.

Sebelum  subjek  dikenai  perlakuan  terlebih  dahulu,  peneliti  melakukan 

observasi yang berupa pretes (O1)  kemudian dilakukan perlakuan (X) dan setelah itu 

diadakan observasi atau postest(O2).

C. Defenisi Operasional Variabel

1. Keefektifan

Keefektifan  pembelajaran  diukur  dari  tingkat  pencapaian  siswa  yaitu  hasil 

belajar yang diperoleh siswa setelah  mendapatkan materi pembelajaran. 

Keefektifan  proses  pembelajaran  berarti  setelah  mengalami  proses  belajar 

siswa dapat mencapai tujuan instruksional dan usaha atau aktifitas yang dilakukan 

siswa  tersebut  mempunyai  ketepatan  atau  kesesuaian  dengan  tujuan  yang  telah 

ditentukan. Pencapaian tujuan tersebut ditandai dengan adanya penilaian terhadap hasil 
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belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Semakin baik hasil yang 

dicapai  maka siswa dapat  dikatakan bahwa proses  pembelajaran tersebut  semakin 

efektif. Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini yaitu :

a. Keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan  pembelajaran  adalah  kemampuan  guru  dalam 

melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

alat  peraga  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran.  Aspek  yang  diamati 

keterlaksanaan  pembelajaran  dalam  penelitian  ini  disesuaikan  dengan 

Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP).  Kriteria  keberhasilan 

keterlaksanaan  pembelajaran  penelitian  ini  dikatakan  efektif  apabila 

konversi nilai rata-rata serta setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

peneliti pada setiap pertemuan berada pada kategori baik.

b. Aktivitas siswa

Aktivitas belajar matematika adalah suatu proses komunikasi antara siswa 

dan  guru  atau  siswa  dengan  siswa  sehingga  menghasilkan  perubahan 

akademik  ,  sikap,  tingkah  laku  dan  keterampilan  yang  dapat  diamati 

melalui  perhatian  siswa,  kesungguhan  siswa,  kedisiplinan  siswa, 

keterampilan siswa dalam bertanya dan menjawab. Kriteria keberhasilan 

aktivitas siswa dan penelitian iini dikatakan efektif  apabila berada pada 

kategori baik sekurang-kurangnya mencapai skor paling sedikit 50 siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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c. Respon siswa

Respon siswa adalah  tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menyangkut suasana kelas, minat pembelajaran berikutnya, cara-cara guru 

mengajar  dan  saran-saran  yang  membangun.  Respon  siswa  digunakan 

untuk menjawab pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan  angket  respon  dimana  dikatakan  efektif  jika  hasilnya 

mencapai kategori positif.

d. Ketuntasan belajar

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah  mencapai 

kriteria  ketuntasan  minimal  (KKM)   belajar.  Hasil  belajar  adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar dimana 

dikatakan  efektif  jika  mencapai  skor  pada  kategori  sedang  sekurang-

kurangnya mencapai skor paling sedikit 70. 

2. Pembelajaran Cooperatife Learning Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD)

Pembelajaran Cooperatife Learning Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) adalah salah satu model yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

adalah  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Student  Teams  Achievement  Division 

(STAD).  Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  ini  merupakan  suatu  model 

pembelajaran kooperatif yang didalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan level 

kemampuan akademik yang berbeda-beda tanpa memperhatikan agama, suku, ras, dan 

kedudukan saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian  yang  merupakan  hasil  dari  indikator  -  indikator  efektivitas  pada 

penelitian  yaitu  hasil  belajar,  respon  siswa,  aktivitas  siswa,  dan  pengelolaan 

pembelajaran. Hasil analisis data penelitian yang dilakukan adalah hasil analisis 

yang disajikan dengan menggunakan analisis deskriptif. Adapun hasil analisis data 

penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan 

karakteristik hasil belajar siswa yang meliputi : nilai tertinggi, nilai terendah, 

nilai rata-rata, standar deviasi dan sebagainya.

Hasil  penelitian  yang dipaparkan pada  bagian  ini  berdasarkan hasil 

analisis data yang menentukan keefektifan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

melalui pemanfaatan alat peraga, meliputi:

a. Analisis data hasil belajar siswa

Data hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Pangkep yang berjumlah 

34  siswa  pada  pokok  bahasan  eksponen  dan  logaritma  dengan 

menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Student  Team 

Achievement Division (STAD) melalui pemanfaatan alat peraga diperoleh 
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dengan  menggunakan  tes  hasil  belajar  sesuai  dengan  instrument. 

Adapun hasil analisis deskriptif tes hasil belajar seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2019)

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X 

Desain Pemodelan Informasi Bangunan (DPIB) sebelum mengikuti mata 

pelajaran  kooperatif  tipe  STAD  melalui  alat  peraga  matematika  pada 

materi logaritma diperoleh skor rata-rata 13.71 dari skor ideal 100 dengan 

standar deviasi  2.939 skor minimum yang diperoleh siswa adalah 8 dan 

Statistik Pre-test Posttest

Jumlah sampel 34 34
Skor ideal 100 100
rata-rata 13.71 88.74
Median 13.50 90.00
Modus 10 94
Standar deviasi 2.939 7.669
Variansi 8.638 58.807
Rentang nilai 10 29
Nilai minimum 8 70
Nilai maksimum 18 99
Jumlah keseluruhan 466 3017
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skor maksimum yang diperoleh siswa adalah 18 dengan rentang skor 10. 

Sedangkan  rata-rata  hasil  belajar  siswa  sesudah  mengikuti  pelajaran 

kooperatif  tipe  STAD  melalui  alat  peraga  matematika  pada  materi 

logaritma adalah 88.74 dengan modus 94 atau nilai yang paling banyak 

diperoleh,  sedangkan  nilai  median  menunjukkan  angka   90.00  yang 

menunjukkan  nilai  tengan  yang  diperoleh  siswa  artinya  setengah  dari 

jumlah  sampel  memperoleh  nilai  90.00  keatas  dan  setengahnya  lagi 

memperoleh  nilai  92.00  kebawah.  Standar  deviasi  7.669,  sedangkan 

varuansinya adalah 58.807 Nilai maksimum yang diperoleh dari 34 siswa 

sesudah  mengikuti  pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  melalui 

pemanfaatan alat peraga matematika adalah  99 dan nilai minimumnya 

adalah 70 sehingga rentang data berada pada angka 29.

Selanjutnya jika hasil data pretest dan posstest tersebut pada tabel 

4.1 dikelompokkan kedalam lima kategori nilai menurut pengkategorian 

Depertemen Pendidikan (Suhartina,2017), maka diperoleh daftar distribusi 

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 
Diajar Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD Melalui Penggunaan Alat Peraga Matematika

    Interval 
Skor

Kategori Frekuensi
[persentase

%

< 34 Sangat Rendah 34 100
35-54 Rendah 0 0
55-64 Sedang 0 0
65-84 Tinggi 0 0
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85-100 Sangat Tinggi 0 0
Total 34 100
                 (Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2019)

 Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sesudah 
Diajar Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD Melalui Penggunaan Alat Peraga Matematika

 

(Sumber : Hasil Analisis 2019)

Berdasarkan data tabel 4.2 dapat dilihat bahwa terdapat 34  siswa 

memperoleh nilai sangat rendah dibawah 34 ( 100 %), tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai rendah pada rentang 35-54 (0%), tidak ada  siswa yang 

memperoleh nilai sedang pada rentang 55-64 (0%), tidak ada siswa yang 

memperoleh tinggi 

pada rentang 65-84(0%), tidak ada siswa yang memperoleh nilai sangat 

tinggi  pada rentang 85-100 (0%).  Sedangkan data  dari  tabel  4.3 dapat 

dilihat  bahwa  tidak  ada  siswa  yang  memperoleh  nilai  sangat  rendah 

dibawah 35 ( 0 %), tidak ada siswa yang memperoleh nilai rendah pada 

Interval skor Kategori frekuensi
[persentase

%

< 34 Sangat Rendah 0 0
35-54 Rendah 0 0
55-64 Sedang 0 0
65-84 Tinggi 8 23,53
85-100 Sangat Tinggi 26 76,47

Total 34 100
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rentang 35-54 (0%), tidak ada siswa yang memperoleh nilai sedang pada 

rentang 55-64 (%), terdapat 8  siswa yang memperoleh nilai tinggi pada 

rentang 65-84(23.53%), terdapat 26 siswa yang memperoleh nilai sangat 

tinggi pada rentang 85-100 (76,47%).

Jika  nilai  keseluruhan  siswa  pada  pretest  disesuaikan  dengan 

KKM yang telah ditetapkan sekolah sebesar 70, maka diperoleh kategori 

ketuntasan  hasil  belajar  siswa  kelas  X  DPIB  sebelum  dan  sesudah 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui pemanfaatan alat 

peraga matematika sebagaimana pada tabel sebagai berikut:

Tabel  4.4  Deskripsi  Ketuntasan  Hasil  Belajr  Siswa  Sebelum  
Penerapan Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD Melalui 
Pemanfaatan Alat Peraga Matematika.

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0≤Nilai<70 Tidak tuntas 34 100

70≤Nilai<100 Tuntas 0 0

Jumlah 34 100

Tabel  4.5  Deskripsi  Ketuntasan  Hasil  Belajr  Siswa  Sesudah  
Penerapan  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  STAD  
Melalui Pemanfaatan Alat Peraga Matematika.

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0≤Nilai<70 Tidak 
tuntas

0 0

70 ≤Nilai<100 Tuntas 34 100

Jumlah 34 100

 

Dari  tabel  4.4,  terlihat  bahwa  siswa  yang  tidak  tuntas 

mencapai 100% dan siswa yang tuntas hanya 0% . hal ini disebabkan 

(sumber:Hasil Analisis Data Penelitian 2019)

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 
2019 )
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulan bahwa:

1. Rata-rata hasil  belajar matematika siswa kelas X DPIB SMK Negeri  3 

Pangkep setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe  Student  

Team  Achievement  Devison  (STAD) melalui  pemanfaatan  alat  peraga 

adalah sebesar 88,74 dengan standar deviasinya 7,669 dan berada pada 

kategori pada kategori sangat tinggi.

2. Aktivitas siswa kelas X DPIB SMK Negeri 3 Pangkep selama mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan model pembelajran 

kooperatif  tipe  Student  Team  Achievement  Devison  (STAD) melalui 

pemanfaatan  alat  peraga  termasuk  dalam  kategori  sangat  baikdengan 

persentase 83% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

3. Persentase respon siswa pada penelitian sebesar 86 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang merasa senang dan mudah belajar matematika 

dengan penerapan model    pembelajaran  kooperatif  tipe  Student  Team 

Achievement Devison (STAD) melalui pemanfaatan alat peraga.

4. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Devison 
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(STAD) melalui  pemanfaatan alat  peraga termasuk dalam kategori  baik 

dengan rata-rata 3,8

5. Model pembelajaran kooperatif tipe  Student Team Achievement Devison 

(STAD) melalui  pemanfaatan  alat  peraga  efektif  diterapkan  dalam 

pembelajaran matematika siswa kelas X DPIB SMK Negeri 3 Pangkep 

ditinjau dari 4 indikator keefektifan yaitu, hasil belajar memperoleh nilai 

88,74 sedangkan hasil dari analisis inferensial yaitu uji NGain sebesar 0,84 

dan mencapai kategori sangat tinggi, aktivitas siswa memperoleh nilai 83 

dan dapat dikategorikan sangat baik , respon siswa  memperoleh nilai 86% 

mencapai  kategori  sangat  positif  dan  pengelolaan  pembelajaran 

memperoleh nilai 3,8 mencapai kategori baik.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  mengisyaratkan  bahwa  model 

pemeblajaran  kooperatif  tipe  Student  Team Achievement  Devision  (STAD)  

melalui pemanfaatan alat peraga  efektif meningkatkan  hasil belajar siswaa , 

maka penulis menyarankan:

1. Bagi  guru,  dapat  memberi  informasi  khususnya bagi  guru matematika 

sehubungan  dengan  pembelajaran  konstekstual  berbasis  alat  peraga 

sebagai upaya mengatasi kesulitan siswa untuk memahami konsep materi 

pembelajaran matematika.
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2. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk menerapkan 

kebijakan  tentang  pentingnya  penggunaan  media  pembelajaran  dalam 

proses belajar mengajar khuusnya pada mata pelajaran matematika.

3. Bagi siswa, menjadi sarana untuk lebih muda dalam memahami konsep 

materi  pelajaran,  sehingga  diharapkan  dapat  mengurangi  kesulitan 

belajar sekaligus mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi  peneliti,  menjadi  sarana  untuk  pengembangan  diri  untuk 

memecahkan persoalan, mengurangi kesulitan belajar siswa dan mampu 

meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika.

5. Kekurangan pada  alat peraga matematika “sempoa logaritma” yaitu hanya 

mencapai batas nilai 25 pada nilai numerus. Saran untuk peneliti selanjutnya 

agar dapat lebih mengembangkan alat peraga sempoa   yaitu melebihi batas 

nilai  25 pada nilai numerus 

6. Alat peraga sempoa logaritma tidak dapat digunakan dalam pengerjaan soal-

soal pada LKS tetapi hanya dapat digunakan pada penjelasan contoh-contoh 

konsep logaritma tertentu saja
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